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Abstrak

Permasalahan utama adalah “bagaimana makna dan fungsi waw
‘athaf dalam al-Qur’an. Dari masalah pokok ini diperlukan
penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 1)
bagaimana pengertian waw ‘athaf dan pembagiannya, 2)
bagaimana fungsi dan makna waw ‘athaf dalam al-Qur’an.
Dengan  demikian,  penilitian  ini  bertujuan  untuk
mengungkapkan dan menganalisis fungsi dan makna waw ‘athaf
dalam al-Qur’an. Guna menjawab permasalahan di atas
dipergunakan pendekatan ilmu bahasa yang komprehensif
dengan teknik interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis,
dan interpretasi logis, dan interpretasi ganda. Sesuai
permasalahan di atas, maka yang menjadi objek penelitian
adalah waw ‘athaf dalam al-Qur’an. Gagasan-gagasan yang
terkandung dalam fungsi dan makna waw ‘ataf ditelaah secara
analisis sitematis, kemudian disusun sebuah konsep yang
berkenaan dengan objek kajian. Objek-objek yang dapat
diinterpretasi dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut selain huruf
waw ‘athaf, juga kosa Kata, frasa, klausa, dan ayat-ayat Al-
Qur’an itu sendiri. Ini berarti bahwa ketika menghadapi sebuah
ayat Al-Qur’an, peneliti menganalisis ayat itu pada bagian
penggunaan waw ‘athaf dan ayat itu dalam bagian-bagian kecil
di atas. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pada beberapa
ayat dari al-Qur’an bahwa fungsi dan makna waw sebagai alat
athaf sebagai alat penggabung murni dan penggabungan secara
berurutan. penggabungan secara berurutan mengandung dua
kemungkinan yaitu urutan waktu dan urutan prioritas. Hal ini
tentu memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
penafsiran.

Kata Kunci: Waw athaf, makna dan fungsi.

A. Pendahuluan

Al-Qur’an al-Karim adalah kitab yang oleh Rasul saw. dinyatakan sebagai
ma’'dubah Allah sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab. Hidangan ini membantu
manusia untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan
merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.?

Agar Al-Qur’an benar-benar dapat dijadikan petunjuk dan pedoman, maka ia
harus dibaca, dimengerti dan dipahami kandungannya. Untuk tujuan itu,
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diperlukan penafsiran terhadap ayat-ayatnya. Tujuan tersebut telah dilakukan oleh
Nabi saw. sehingga kedudukannya sebagai the first interpreter atau al-mufassir al-
awwal, telah menjelaskan kandungan Al-Qur’an kepada umatnya. Hal ini dapat
dimengerti, sebab Nabi saw. telah mendapatkan garansi dari Allah swt. dalam
menafsirkan Al-Qur’an.?

Salah satu syarat dasar menafsirkan Al-Qur’an adalah menguasai bahasa
Arab, sebab itulah bahasa Al-Qur’an sebagaimana dalam QS. Yasuf/12: 2, yakni:

Terjemahnya :
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an berbahasa
Arab, agar kamu mengerti.>
Demikian pula dalam QS. Al-Qamar/54: 17 disebutkan bahwa,

Terjemahnya:
Dan, sungguh telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran.*

Muhammad Mahmud Hijazi dalam mengomentari ayat di atas menyatakan
bahwa, sungguh Allah swt. telah permudah al-Qur’an dan dimudahkan bagi orang
yang mau mempelajari, membaca, menghafal dan memahaminya. Salah satu
bentuk kemudahan itu adalah diturunkannya Al-Qur’an dalam bahasa Arab.’
Dalam pada itu, untuk memudahkan mendalami Al-Qur’an, ada tujuh komponen
disiplin ilmu bahasa Arab yang harus dikuasai yakni ‘ilmu nahw, ‘ilmu tashrif,
‘ilmu isytigaq, ‘ilmu bayan, ‘ilmu badi’, ‘ilmu gira’ah, dan ‘ilmu ma ‘ani.® Ketujuh
disiplin ilmu itu berkaitan dengan huruf dan kata dalam struktur kalimat bahasa
Arab, baik dari segi penyebutan, harakat, kedudukannya, maupun makna yang
terkandung di dalamnya.

Seperti lazimnya bahasa yang sempurna, bahasa Arab dipastikan
mempunyai aturan dan sistem gramatika yang obyek kajiannya secara krusial
tertuju kepada kata. Setiap kata dalam kalimat atau bahasa Arab memiliki pososi
yang disebut mahallu, salah satu posisi yang dibahas pada uraian ini adalah
al’athf. Al-‘athaf atau ‘athaf merupakan salah satu istilah di dalam gramatika
bahasa Arab. Bentuk penggunaan ‘athaf, ada yang disebut ‘athf al-nasaq dan ‘athf
al-bayan. ‘Athf al-nasaq berfungsi untuk memperjelas kedudukan dan bacaan
kalimat dengan diperantarai oleh salah satu alat ‘arhaf, sedangkan ‘arhf al-bayan
berfungsi untuk memperjelas maksud kalimat tanpa ada alat ‘athaf. Penggunaan
waw sebagai alat ‘arhaf termasuk pada bentuk ‘athf al-nasaq. Kedua bentuk ‘Athaf
ini termuat pada banyak ayat Al-Qur’an.

Salah satu persoalan krusial dalam pembahasan ’ataf adalah penentuan
ma thuf “alihi, jika salah dalam menentukannya akan menimbulkan kekacauan dalam
pemkanaan kalimat atau bahasa. Dalam salah satu riwayat dikatakan bahwa, pernah
suatu ketika salah seorang membaca Q.S. al-Taubah [9]: 3:

e sn 5 S il e (o 4 ) L dengan men-jar kata 4ls- s sebagai ‘athaf dari
S il Setelah mendengar bacaan tersebut, Abu al-Aswad kaget disertai perasaan
khawatir akan terjadinya kekeliruan dalam bacaan al-Qur'an pada masa-masa
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selanjutnya. Apalagi hubungan eksternal umat Islam semakin haru semakin
meningkat dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam.?

B. Pengertian Athaf dan Pembagiannya
Secara bahasa, ‘athaf (<= ) yang berakar dari huruf < ¢ L < & memiliki

beberapa arti, yaitu: “condong”, “cenderung”, “miring”, “bengkok”, “simpati”, “iba”,
dan “ketiak™.” Arti-arti itu sangat bergantung pada huruf jar, idiom yang mengikut
kepada kata athaf. Huruf jar  ”¢=* misalnya, akan membawa kata ‘athaf bermakna
“berpaling” dan atau “menghindar”. Sementara huruf jar “se”  akan
mengantarkannya bermakna: “menaruh simpati”, dan “iba”, serta “cenderung”.
Sedangkan huruf jar “<” menjadikannya bermakna “penyayang®

Sedangkan secara istilah gramatikal, ‘athafadalah penggabungan antara ma ‘thif
(yang diikutkan) dan ma ‘thaf ‘alaih (yang diikuti) sehingga antara keduanya tunduk
dalam satu hukum i rab yang sama.® Pada istilah ini, idiom yang mengikutinya adalah
“sle” sehingga berbunyi “ale alac”,

Penggabungan antara ma 'thuf dan ma thuf ‘alaih dilakukan dengan dua cara.
Penggabungan langsung dan penggabungan dengan alat perantara. Penggabungan
langsung disebut athaf al-bayan sedangkan penggabungan dengan perantara disebut
athaf al-nasag.

A. Athaf al-Bayan

Al-Syekh Mustafa Al-Galayaini mendefinisikan ataf al-bayan sebagai berikut:

J0Cail) oy LS o jall (e CRBSH 435S 8 Canill 4y ala ald 58 2 i Calae

‘Arhaf al-bayan adalah sesuatu yang mengikut yang berbentuk ‘jamid dan

menyerupai na 'at dalam hal memperjelas maksud.

MaaiCia 4y daill i Adeall 4l ¢ i Gl 538

(‘athaf) bayan: sesuatu yang mengikut serupa dengan sifah dengan maksud

memberikan penjelasan.

Frase “bukan kata sifat” pada definisi di atas bertujuan untuk menghindari
kesamaan dengan na ‘at atau sifah. Sebab, na‘at juga bertujuan untuk memperjelas
maksud “yang diikutinya”, namun ia terbentuk dari kata sifah, yang merupakan
perubahan dari kata dasarnya.

Frase “tidak bisa dipisahkan antara “yang mengikut” dan “yang diikuti”,
bertujuan untuk menghindarkan badl*2. Dalam perakteknya, badl dapat berdiri sendiri
tanpa mengikut ke matb nya.

Penggabungan dengan ‘athaf al-bayan dimaksudkan untuk menjelaskan kata
sebelumnya yang masih samar apabila matbi ‘nya ma ‘rifah; dan bersifat pengkhusus
apabila ma ‘thufnya nakirah. Karena itu, mirip dengan al-na ‘at.

Oleh karena serupa dengan na‘at dalam hal memperjelas maksud “yang
diikutinya”, maka ‘a¢hf al-bayan mengikuti syarat na at, yaitu: sama i rab, ma ‘rifah,
nakirah, muzakkar, muannas, mufrad, musanng, dan jama‘nya antara “yang
mengikut” dan “yang diikuti”. Contoh ‘aff al-bayan dalam kalimat sempurna adalah:
“ras dlala ¢la” | Kalimat pokok pada contoh ini adalah “claba ¢la” Namun,
maksud dari kata “chala” belum jelas sehingga untuk memperjelasnya dipandang
perlu mengikutkankan kata “xse “ Kata “xs<” pada kalimat ini adalah ‘asf al-

M. Syukur Derry, “Mughny al-Labib; Telaah terhadap Kaidah Linguistik Ibn Hisyam”,
Jurnal Adabiyah Vol. XIV Nomor 2/2014, h. 109.
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bayan”. Karena “yang diikuti” adalah ma ‘rifah, maka “yang mengikut” berfungsi
sebagai penjelas.

Dari segi hukum i ’rab, kata “xs< mengikuti hukum i’rab lafadz “<ial=” yaitu
marfu’ karena fa ‘il (pelaku/subyek). Kata “chal= adalah ma ‘rifah, muzakkar dan
mufrad, maka kata a2’ juga demikan.

Susunan seperti ini banyak ditemukan dalam Al-Qur’an, di antaranya pada Q.S.
al-Nur/24: 35. L o

(35)... Bsu)a8 e ead Ge g
Terjemahnya
ang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon
zaltun

Kalimat intinya adalah 4S)lw 3,3 (O« “dinyalakan ap| dari kayu yang
diberkahi”, namun belum jelas maksud “kayu yang diberkahi” sebelum disebutkan
kata “43 51 5 yang berkedudukan sebagal ‘ataf al-bayan. Karena, “yang diikuti” adalah
naklrah maka “yang mengikut” berfungsi untuk pengkuhususan Kata “4S jlae 3 a0”
adalah nakirah, muannas, dan mufrad, maka kata “45% y” juga demikan.

B. ‘Arhaf Al-Nasaq
Al- -Syekh Mustafa al-Galayaint mendefinisikan ‘azaf al-nasaq sebagai berikut:
u);Jh ‘GAM.\} k_qkaj\g_e);\wu);@)muu}mbﬂ@h}h
14 ) el Cadae

‘Araf al-nasaq adalah sesuatu yang mengikut kepada matbt’nya dengan

diperantarai oleh salah satu harf ataf. ataf nasaq juga disebut ataf dengan huruf

Sejalan dengan itu, ‘Imad Hatim memberikan definisi tentang ‘araf al-nasaq
sebagai berikut :

CAJLQJ\ Lﬂ\w)cMku\u})ﬂ\uau);é\.c}unuu}mku)u@b)m

‘Ataf al-nasaq adalah sesuatu yang menglkut dan antara yang menglkut dan

yang diikuti diantarai oleh salah satu huruf athaf. Yang mengikut yang terletak

setelah huruf athaf disebut ma thif, sedangkan yang diikuti disebut ma thaf

‘alaih. Al-ma’thaf mengikut kepada ma thaf ‘alaih dalam i’rab, yaitu: rafa’,

nasab, jar ataupun jazam.

lonu Malik (600-672 H) dalam alfiyahnya mendefinisikan ‘athaf al-nasaq
dalam bentuk bait syair, sebagal berlkut

‘A¢hf al-nasaq adalah sesuatu yang menglkut dan terletak setelah salah satu
huruf (‘ahf).”

Kata “bi harf” pada definisi Ibnu Malik tersebut membedakan ‘athaf al-bayan
dengan tawabi ‘ lainnya.

Berangkat dari beberapa definisi tersebut, diketahui bahwa ‘arhf nasaq
merupakan bentuk penggabungan dalam tata bahasa Arab yang terdiri dari tiga unsur,
yaitu: (1) ma’thuf, (2) ma’thufalaih, dan (3) harf athaf. Penggabungan yang
dimaksudkan tertuju pada ma 'thif dan ma 'thuf‘alaih dengan diantarai oleh salah satu
huruf athaf. Dengan cara seperti itu, ma thuf secara otomatis mengikuti ma 'thuf ‘alaih
dalam hukum i ‘rab: rafa‘, nasab, jar ataupun jazam, dan ataupun isi kalimat.

‘Athf al-nasaq juga sering disebut ‘azhf bi al-harf. Hal itu dikarenakan athaf ini
menggunakan huruf sebagai alat penggabungnya.

Adapun tujuan dari ‘athf al-nasaq ada dua. Penggabungan mutlak dan
penggabungan dalam hal lafaz saja. Penggabungan mutlak, artinya penggabungan
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dalam hal hukum i’7ab dan nisbah al-hukm. Contoh pada kalimat biasa, yaitu: “ sl
1) 5 w=w” “telah datang Sa‘id dan Zaid. Kata Sa‘id digabungkan dengan kata Zaid
dengan menggunakan huruf waw, sehingga dengan itu hukum i‘rab kata Zaid
mengikuti hukum i‘rab kata Sa‘id, yaitu rafa‘ karena fa ‘il (pelaku/subyek). Sa‘id
adalah ma 'htuf ‘alaih; sedangkan Zaid adalah ma 'tuf, sementara huruf atafnya adalah
waw.

Contoh pada firman Allah adalah Q.S. al-Sajadah/32: 4:

Al el e il 800 2 8 Wi by Gl ol sald) Gl sl 4
(4) (o R3E 3 @M‘YJ 5 Geaisd e

Terjemahnya:
Allah lah yang menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy.
Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak
(pula) seorang pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak
memperhatikan?*’

Kata =_Y! pada ayat tersebut di atas digabungkan dengan kata <! s« dengan
menggunakan huruf waw, sehingga hukum i ‘rab kata o=,¥! mengikuti hukum i‘rab
kata sl . Dengan demikian, hukum i‘rab kedua kata itu sama, yaitu: nashab
karena maf il bih (obyek langsung).

Penggabungan, baik pada contoh kalimat biasa maupun ayat 4 Q.S. al-
Sajadah/32. tersebut, menujukkan penggabungan dalam hal lafaz dan hukum (isi
kalimat). Artinya, antara “yang mengikut” dan “yang diikuti” bergabung/sama dalam
hukum i rab.

C. Huruf Athaf Makna dan Fungsinya

A. Huruf yang berfungsi sebagai Penggabung

Huruf yang Berfungsi dan Bermakna sebagai Penggabung dan Menunjukkan

urutan waktu antara ma thuf dan ma 'thuf ‘alaih yaitu: waw, fa, dan summa.

a. s/lwaw bermakna dan berfungsi menggabungkan ma’thuf dan ma thuf
‘alaih dalam hal waktu dan hukum. Contoh: =l 5 &l yai ¢ls 1) /apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.*® Kata =il digabungkan
dengan kata 4! <3 dengan menggunakan huruf athaf waw, sehingga
dengan itu, hukum i ‘rab kata ) mengikuti hukum i‘rab kata <4 »ai
yaitu: rafa ‘ karena fa ‘il (pelaku/subyek).

Selain itu, waktu terjadinya pertolongan Allah bersamaan dengan waktu
terjadinya kemenangan. Hal itu dipahami dari digabungkannya kedua kata
itu dengan waw &thaf yang menunjukan penggabungan waktu dan hukum.

b. </fa?® bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma’thuf dan
ma’thuf alaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan dengan
selang waktu yang tidak terlalu lama. Contoh: lWalla 3ty Jas/telah
masuk guru lalu menyusul murid. Kata <l diatafkan kepada kata )
dengan huruf athaf fa ( < ). Ma'thuf dan ma’thuf alaih digabungkan
dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata Ji3/telah masuk, dan
waktu terjadinya berlangsung secara tertib dengan tidak berselang waktu
terlalu lama.
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Contoh dalam ayat Al-Qur’an adalah firman Allah swt. pada QS. Al-
Bagarah/2: 22., sebagai berikut:

S 5 Gy 4y 7 HAL 2l plald) (e 0515 81 ikl 5 Gal 5 38 &1 e (sl
(22) &rsaled &5 10l 1 lads Y8 K118

Terjemahnya:
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.
Kata z_al/mengeluarkan athaf kepada kata J I /menurunkan dengan
perantaraan huruf fa (< ). Dari sini dipahami bahwa waktu terjadinya
zA/mengeluarkan lebih dahulu dari waktu terjadinya J_xi/menurunkan
dengan selang waktu tidak terlalu lama.
Penggunaan huruf “<” sebagai ‘adah al- ‘asf dengan bentuk ketersusunan
terbagi kepada tiga makna. Pertama, ketersusunan lafaz dan penyebutan
kedua, ketersusunan berurutan, dan ketlga ketersusunan sebab.?t
Contoh kalimat sempurna dan ayat tersebut di atas untuk makna pertama.
c. ~/summa bermakna dan berfungsi untuk menggabungkan ma thufdan

ma’thuf alaih dengan menertibkan waktu terjadinya perbuatan dengan
selang waktu agak lama dan atau lama. Dalam bahasa Indonesia, kata ini
diterjemahkan “kemudian”. Kalimat, <3kl &5 jalaall )m/telah hadir
dosen itu, kemudian para mahasiswa adalah salah satu contohnya.

B. Huruf yang Berfungsz dan Bermakna untuk menyatakan bahwa ma thuf

merupakan sebagian dan pembatasan dari ma thuf ‘alaih yaitu ( Aafaglall ) 22

Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan ‘“hingga atau termasuk”.
Contoh: 2all js a1l 3 /Musuh itu lari termasuk panglimanya.

Kata & /panglima, ‘athaf kepada kata sl//musuh dengan huruf athaf s,
sehingga ma ‘thaf dan ma ‘thaf &laih digabungkan ke dalam satu hukum yang
dikaitkan kepada makna kata “_¥’. Karena itu pula dipahami bahwa ma ‘thaf bagian
dari ma ‘thaf &laih . Atau, ma ‘thaf masuk dalam cakupan ma ‘thaf alaih, sebab
panglima juga termasuk musuh.

“” memiliki 4 fungsi, yaitu: 1) sebagai ‘adat jar, 2) ‘adat nasab, 3) huruf
ibtidazy, dan 4) ‘adat ‘athaf. Untuk fungsi ‘athaf, ma ‘thiafnya harus bahagian dari
ma ‘thiaf ‘alaihnya, atau menunjukkan bahagian darinya. Contoh, “ s ol <l
¢LsY)/semua manusia akan mati termasuk para Nabi”. Nabi merupakan bahagian dari
manusia.

Fungsi “~” sebagai ‘adat ‘athaf bisa untuk antar kata, atau pun antar kalimat
sempurna. Sementara di dalam struktur tata bahasa Arab, ia tidak memiliki posisi,
yang dalam bahasa i’rab “<l_e¥) (» W J=e¥”, Pola Iafaznya tetap dengan harakat
sukan pada huruf terakhirnya.?®

C. Huruf yang Berfungsi dan Bermakna untuk Menentukan Salah Satu Pilihan dan
Penegasan yaitu: sl dan ol / _wasl

Pada penggunaan huruf ini sebagai ‘adat ‘ataf, maka ma ‘zaf alaihnya adalah
yang terdekat. Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “atau”. Contoh: Ol
lla i 1 ¢ eldi/mana penamu, ini atau itu?
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Kata <> ‘ataf kepada kata '3 dengan huruf ‘athaf ), sehingga dengan itu
ma ‘thaf dan ma ‘thaf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan dengan
kata <kt , Pemahaman yang muncul dari kalimat ini adalah bahwa lawan bicara akan
memberikan pilihan dan penegasan antara ma 'thaf atau ma 'thaf alaih.

Sebagai ‘adat ‘athaf, “5” memiliki 5 makna, yaitu:

a. “_xail/pilihan”, contoh: A s s aalis dS/(snahkan pilih mau) makan apel atau
jeruk!. Kalimat ini mengandung perintah untuk memilih antara dua
kemungkinan, jeruk atau apel.

b. “4alyl/pembolehan”, contoh:gseal) sl puall (ulla /(kamu boleh) duduk bersama
al-Hasan atau al-Husain. Kalimat ini menunjukkan pembolehan bagi subyek
kalimatnya melakukan pekerjaan yang berkaitan antara al-Hasan atau al-
Husain.

c. “dil/keraguan setelah ada berita”, contoh:des s 8 Sels /telah datang
kepadaku, seorang pemuda atau orang tua. Kalimat ini menunjukkan adanya
keraguan mengenai orang yang datang, apakah seorang pemuda atau orang
tua.

d. “se¥/kesamaran di dalam berita”, contoh: v 5 i Je/Ali yang berangkat
atau Sa‘id. Kalimat ini mengandung kesamaran soal orang yang berangkat,
sebab bisa jadi yang berangkat Ali atau Sa‘1d.

e. “deaiill/perincian”, contoh: i e sl cwld s/Hasan pergi atau Ali datang.
Kalimat ini bertujuan memberikan perincian terhadap dua berita yang terjadi.
Yaitu, Hasan pergi atau Ali datang.

Huruf waw pada “s” dapat difathah apabila dimasuki “skiis)/kata tanya”,

contoh pada Q.S. al-Syu’ara/26: 197.

(197) 3l 5t 0 slale dads 0 430 241 345 413

Terjemahnya:

Dan, apakah tidak cukup menjadl bukti bagi mereka, bahwa para ulama
Bani Israil mengetahuinya??

“s” dan “W)” pada dasarnya sama dalam hal menunjukkan pilihan®_ uad)
karena adanya keraguan Namun, “ ;\” lebih menekankan penegasan, sementara “W|”
lebih kepada “clali”. Contoh, 3= sl 33 eWa/telah datang kepadaku Zaid atau Umar.
Pada kalimat ini, berita soal “/datang” jatuh kepada Zaid hingga disebutkan kata
“sifauw”, lalu muncul keraguan. Keraguan itu pun hanya jatuh kepada ‘Umar.

D. Huruf yang Berfungsi Membenarkan Kekeliruan untuk membenarkan
kekeliruan dan untuk menyatakan susulan, yaitu: bal (JgLy/d: )26,

Ma ‘thaf merupakan pernyataan susulan untuk membenarkan kekeliruan pada
ma ‘thuf ‘alaih. Huruf ini dalam bahasa Indonesia bermakna “tetapi atau bahkan”.
Contoh: Wlxis J Wlxa s sa/dia bukan seorang guru tetapi murid. Kata Wlxis ‘athaf
kepada kata W= dengan huruf ‘ataf J. Ma ‘thaf dan ma ‘thaf “alaih digabungkan
dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata s , namun, ma‘thaf merupakan
pernyataan susulan sebagai pembenar terhadap kekeliruan penisbatan hukum pada
ma ‘thif ‘alaih.

E. Huruf yang bermakna dan berfungsi untuk menafikan penisbahan hukum
terhadap ma’thif, yaitu: la ( ¥/ 4l )%7

Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tidak atau belum”. Contoh:
ciall Y el mni/semangka telah masak, anggur tidak/belum.

Kata <zl ‘athaf kepada kata &=l dengan huruf ‘athaf ¥, sehingga ma ‘thif
dan ma ‘thaf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan dengan kata g3,
namun, ma ‘thif ditiadakan penisbatan hukumnya terhadap @<= oleh huruf ‘athaf ¥
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Contoh lain adalah @4l ¥ #llall Ja )l as i /saya menyenangi orang shaleh,
tidak/bukan orang fasiq. Pada kalimat ini, kata ;! ‘athaf kepada kata zl<l! dengan
huruf ‘athaf ¥, sehingga ma ‘thaf dan ma thaf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum
yang dikaitkan dengan kata >l /saya mengasihi. Walau demikian, ma thaf
ditiadakan penisbatan hukumnya terhadap i oleh huruf ‘athaf Y.

F. Huruf yang Berfungsi membenarkan </ yang berfungsi dan bermakna
membenarkan salah anggapan, yaitu: (cSy/&l xiu)28,

Huruf ini dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “tetapi”. Contoh: s CUS) 12a
e oSYbuku ini kecil tapi bermanfaat.

Kata s ‘athaf kepada kata #—= dengan huruf ‘athaf ¢Sl Dengan begitu,
maka ma ‘thiaf dan ma ‘thaf ‘alaih digabungkan dalam satu hukum yang dikaitkan
dengan kata bl 1 . Namun, ma‘thiafnya merupakan pembenar terhadap
kemungkinan adanya salah duga terhadap ma ‘thaf ‘alaih. Pemahaman itu muncul
dengan adanya ‘adat ‘athaf ¢Sl yang digunakan di dalam kalimat tersebut.

D. Wauw dalam Bahasa Arab

Huruf waw merupakan huruf ke-24 dalam aksara bahasa Arab. Selain itu, ia
juga termasuk huruf ma ‘ani yang tidak kurang dari dua belas posisi dalam struktur
tata bahasa Arab yang dapat ditempatinya, sepuluh di antaranya adalah:

1. Waw Isti 'naf

Isti'naf artinya permulaan?®, karena itu waw ist naf adalah huruf waw yang
terletak di awal kalimat sempurna secara tersendiri. Fun93| waw isti’naf ini untuk
memisahkan kalimat sebelumnya dan kalimat setelahnya®, sehingga antara keduanya
tidak memiliki keterkaitan. Contoh waw isti 'naf pada ayat Al-Qur’an, salah satunya
adalah Q.S. al-Ankabiit/29:8, sebagai berikut:

&) el Y 2le 4y &l Gl ey 81,050 GRS () 5 UA 43 5 (L) il

(8) st 2 sy 28inls san 0

Terjemahnya:

Dan, Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya. Dan, jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku- Iah kemballmu
lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.®!

Ayat tersebut di atas tidak memiliki kaitan dengan ayat sebelumnya, sebab
huruf waw pada awal ayat hanya merupakan waw isti ‘naf.

2. Waw Qasam

Qasam artinya sumpah®, sehingga waw gasam berarti huruf waw yang
menunjukkan sumpah dan ke dalam bahasa Indonesia diartikan “demi”. Untuk fungsi
ini, ia terikat dengan fi‘il/lkata kerja yang dijatuhkan, yaitu: euﬁ\/aqsamu/aku
bersumpah dan selalu ada anak kalimat (jawab) yang mengikutinya. Selain itu, waw
gasam ini menjar isim yang ada setelahnya. Contoh: gl ¢388Y 4 s/Demi Allah,
aku akan memberikan penghargaan kepada orang yang bersungguh-sungguh.

Lafaz 4 hukumnya majrar karena didahului oleh waw gasam, sedangkan
kalimat giaall cp8lsY merupakan anak kalimat/jawaba atas sumpah 4.

Contoh pada ayat suci Al-Qur’an, salah satunya adalah Q.S. al-‘Asr/103 :1-2.,

sebagai berikut: L 9
(2) pus G JLiY) O] (1) piaall
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Terjemahnya:
Degrgli masa. (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
(2

Kata szl dijar karena didahului waw gasam, sementara kalimat & Susyl &)
=& merupakan anak kalimat (jawaban) dari sumpabh.
3. Waw Rubba
Waw Rubba adalah huruf waw tambahan yang terletak di awal kalimat
sempurna dan setelahnya terdapat isim/kata benda nakirah yang hukumnya dijar
secara lafaz, namun, sesungguhnya dirafa“ karena ia mubtada’ (Subyek/pokok
kallmat/dlterangkan) . Contoh:

il asagd £l ol Ao Adgaw A ) g sas il

Terkadang malam seperti ombak di laut;
ia memberikan gerainya begitu lunak bagi-ku
dengan aneka harapan sebagai ujian atas-ku

Kata Ji adalah isim nakirah yang hukumnya dijar oleh waw rubba yang ada
sebelumnya. Gabungan waw rubba dan dan isim yang dijar setelahnya adalah
mubtada’.

Perbedaan antara waw rubba dan waw gasam dalam menjar isim adalah kalau
isim setelah waw rubba adalah nakirah sementara isim yang ada setelah waw gasam
adalah ma ‘rifah.

4. Waw Hal

Hal artinya keadaan®, jadi waw hal adalah huruf waw yang diartikan “dalam
kedaan”. Dalam tata bahasa Arab, waw hal adalah huruf waw yang posisinya dapat
digantikan oleh “3”.

Contoh: éala 44239 alzal) sla/Dosen itu datang dalam keadaan tertawa. Huruf
V£W pada contoh ini dapat diganti dengan “3” sehingga berbunyi 4¢as 3 aleal) sla

La.
5. Waw Ma ‘iyah

Ma ‘ivah berasal dari kata g«/bersama®, sehingga waw ma ‘iyah berarti huruf
waw yang diartikan “bersama”. Untuk fungsi ini, ia mesti didahului oleh kalimat
sempurna, “ atau <& yang keduanya merugakan kata tanya (algdial); dan isim yang
ada setelahnya dinasab karena maf il ma‘a®, contoh: sadl (Ablé 5 & swfaku berjalan
menelusuri pinggir pantai.

6. Waw Dhamir

Waw dhamir atau yang sering juga disebut waw jama ‘ah adalah huruf waw
yang berfungsi sebagai kata ganti bentuk jama /plural laki-laki. Waw ini hanya
mengikut kepada fi ‘//kata kerja, baik fi il madhz, mudhari* maupun amar.

Contoh: ¢g=us Mal/Mahasiswa itu sedang belajar. Huruf waw pada frase
Os~4 adalah kata ganti “mereka”.

1. Waw ‘Alamah al-Raf"i

Karena sebagai tanda rafa’, maka waw seperti ini hanya masuk pada isim/kata
benda, sebab waw yang masuk pada Jfi‘il/kata kerja merupakan kata ganti plural laki-
laki. Bentuk isim yang dirafa * dengan waw adalah skl jSiall gan dan 4dud) slaw 3,

Contoh: (g8 (saleali/Para Dosen itu telah datang. Huruf waw pada kata
Gsalral) dan ¢s«38 adalah sebagai tanda rafa

Sedangkan contoh 4wl slewd) yang dirafa‘ adalah:osis dsi/Ayahmu sedang
duduk. Huruf waw pada kata ¢ s:i adalah tanda rafa“.

8. Waw I’tiradh

Jurnal Diwan Vol. 3 Nomor 2/2017 107



Waw Athaf dalam Al-Qur’an (Analisis Makna dan Fungsi) Asriyah

I'tiradh secara bahasa artinya keberatan atau protes.®® Sementara dalam
pengertian istilah tata bahasa Arab, Waw i ‘tiradh adalah huruf waw yang terdapat di
awal kalimat sisipan*® sebagai pemlsah antara bagian kalimat. Contoh: &4 - s O
lelad - cpa) Jew/Muhammad —yang merupakan Rasul lagi Jujur itu- adalah
pemberani. Huruf waw yang ada sebelum “s4* adalah waw i tiradh karena « Js«l 52
¢Y¥)” merupakan kalimat sisipan antara bagian kalimat, yakni: tesa ¢\S dan \elad,

9. Waw Lushiiq

Lushiiq secara harfiyah artinya melekat,*® sedangkan dalam istilah tata bahasa
Arab, Waw lushiq adalah huruf tambahan yang melekat pada kalimat sempurna yang
bertujuan mengikat antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan na‘at
man ‘ut/ajektiva. Contoh Q.S. al-Bagarah/2:216, sebagal berikut:

SU5R a5 U 15 086 O e
Terjemahnya:
. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,..

Huruf waw yang ada sebelum 3 adalah waw lushiziq yang mengikut kepada
kalimat sempurna &1 A& 3: dan kalimat sempurna ini sebenarnya dapat menjadi
na ‘at pada kalimat sebelumnya, yaitu: & ) 58 & e 5 Hal itu disebabkan karena
kalimat sempurna setelah nakirah adalah na ‘at, dan kata '\ adalah nakirah.

10. Waw ‘Athaf
Selengkapnya waw ‘athaf akan dibahas pada pembahasan berikut ini.

41

E. Waw Athaf dan Penggunaannya dalam Al-Qur’an

Sebagai huruf ‘athaf, waw memiliki beberapa kelstlmewaan dari harf ‘athaf
lainnya. Ia disebut sebagai “induknya” huruf ‘athaf** karena darinya berpangkal
pembahasan soal ‘athaf, dan ia pula ‘adat ‘athaf'yang paling banyak digunakan.

Muhammad al-Antanaki mengemukakan:

Bilaa e dlaa Calaad §f 3580 e 10 jie Calaat Calae o jaS gl gl

Sebagai harf ‘athaf, waw menggabungkan kata dengan kata, atau kalimat

dengan kalimat.

Definisi ini belum memberikan gambaran yang jelas tentang fungsi khusus waw
sebagai huruf ‘athaf. Definisi ini baru memberikan gambaran tentang penggunaan
waw sebagai huruf ‘athaf dalam keteraturan bentuk ma ‘thaf dan ma ‘thaf ‘alaih.
Artinya, bila ma ‘thiaf nya adalah mufrad maka ma ‘thaf ‘alaihnya pun mestilah mufrad
pula.

Ibnu Malik menyebutkan mengenai waw sebagai huruf ‘athaf dalam bait
alfiahnya:

4 g ke o Calaalls

Maka, ‘athaflpenggabungan secara mutlak adalah dengan waw..

&) g0 Lialian 5l oSall i il f iaY gl gy Calacld

Karena itu, ‘athafkanlah dengan waw sesuatu yang (terjadi) lebih dahulu atau

yang terjadi sesudahnya, atau bersamaan dalam kenyataan.

Huruf waw dipergunakan sebagai alat ‘athaf dengan fungsi penggabungan
mutlak, yaitu penggabungan pada i‘rab dan nisbah al-hukm. Dalam hal nisbah
hukumnya, fungsi ini mencakup tiga kemungkinan ketersusunan waktu, yaitu: 1)
antara ma ‘thaf dan ma ‘thuf ‘alaih terjadi secara bersamaan pada waktu yang sama,
atau 2) antara keduanya terjadi secara berurutan dan tetap ma ‘taf ‘alaihnya terjadi
lebih dahulu kemudian ma ‘thifnya, atau 3) sebaliknya. Contoh, Jelall 5 cuxiea) cls/jaa
al-muhandis wa al- ‘4mil, telah datang insinyur itu dan pekerjanya”. Dari segi hukum
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i‘rab, antara al-muhandis dan ‘amil sama, keduanya dirafa’ karena fa-il
(pelaku/subyek). Kendati demikian, dari segi nisbah hukmnya dalam hal terjadinya
perbuatan tersebut terdapat tiga kemungkinan. Yaitu: insinyur dan pekerjanya datang
secara bersamaan pada waktu yang sama pula, atau insinyur datang lebih dahulu
kemudian pekerjanya, atau sebaliknya.

Hal lain yang bisa dipahami bahwa huruf waw dalam kapasitasnya sebagai alat
‘athaf berfungsi menggabungkan antara ma ‘thif dan ma ‘thaf ‘alaih sehingga yang
terakhir menjadi tergantung pada sebelumnya dalam penisbatan hukum dan i rabnya.
Pengertian seperti ini dapat dijumpai —salah satunya- pada firman Allah swt. Q.S. al-
‘Ankabut/29: 15), sebagai berikut: L .

Opellall 41 AURS 5 23400 Clalal 5 50a00
Terjemahnya:
Maka, Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan
Kami Jadlkan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia.*

Penisbahan hukum ma ‘thiff, ") laual“ sangat tergantung kepada ma ‘thif
‘alaih-nya, vyaitu kata ganti o/hu ,’nya” yang kembali kepada Nuh. Artinya,
keselamatan penumpang-penumpang bahtera itu sangat tergantung kepada
keselamatan Nuh as.

Juga, waw berfungsi menggabungkan antara ma ‘thiaf dan ma ‘thaf ‘alaih yang
berbentuk mufrad ke dalam satu isi berita atau nisbat al-hukm. Contoh sebagaimana
di dalam firman Allah swt. Q.S. al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :

s 58 /,a/ ooe Al w2 s vt 2o

-

L229 »,j)b‘v—" Ao 1ok A Vg3 YIL;;A;S&,\JI)A

R Ji«o KB e 1958 0fp Sy sl
Terjemahnya:
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (As
Sunnah). Dan, sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata,”

Kata “<Usli/al-kitab” dan “4«Ssli/al-hikmah” pada ayat di atas digabungkan
penisbahannya kepada “al= ss/huwa yu’allimu”, sehingga dipahami bahwa kalimat
(ayat) itu mengandung satu isi berita, yaitu: “dia mengajar” al-kitab dan al-kikmah.
Penggabungannya menunjukkan penggabungan mutlak dengan waktu yang
bersamaan. Artinya, hukum i‘rab pada al-kitazb dan al-hikmah sama, yaitu nasab
karena mafil bih (obyek langsung), dan waktu mengajarkan al-kitab bersamaan
dengan waktu mengajarkan al-zikmah. Namun, didahulukannya penyebutan “—sli/al-
kitab™ atas ‘“4«Sall/al-hikmah”, karena yang pertama lebih utama dari yang kedua.

Selain itu, waw juga dipergunakan untuk menggabungkan antara ma ‘thaf dan
ma ‘thuf ‘alaih yang berbentuk kalimat sempurna dalam satu isi berita, nisbat al-hukm,
namun tidak pada waktu yang bersamaan antara keduanya, sebagaimana di dalam
firman Allah swt. Q.S. al-Syaira/42: 3. sebagai berikut:

_ A Byl 0 S o ) )5 ) (o 5 S
Terjemahnya:

Demikianlah Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Buaksana mewahyukan
kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu.*’
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“dld e cpdl JVila al-lazina min gablikum “kepada (nabi) yang ada sebelum
kamu” digabungkan kepada “<ll/ilaik “kepadamu” dalam satu penisbahan, yaitu
kepada “>5 7. Maksud itu dipahami dari penggunaan ‘adat ‘athaf wauw sebagai
penggabung antar keduanya. Artinya, apa yang Dia wahyukan kepadamu, itu juga
yang Dia wahyukan kepada (nabi) yang ada sebelum kamu. Namun, kejadiannya
tidak berurut sebagaimana waktu realita peristiwanya. Waktu terjadinya
“mewahyukan kepada (Nabi) yang ada sebelum kamu” lebih dahulu dari waktu
“mewahyukan kepadamu” dengan jarak waktu lama. Berarti, fungsi dan makna waw
di sini hanya menggabungkan antara ma ‘thiaf dan ma‘thaf ‘alaih dalam hal
penishahan isi berita, tidak pada penggabungan waktu yang terjadi secara bersamaan.
Waktu terjadinya ma ‘thuf mendahului waktu terjadinya ma ‘thuf ‘alaih, dengan selang
waktu yang cukup lama.

Penggunaan waw sebagai huruf ‘athaf dengan fungsi penggabungan mutlak,
“aeall (3lal tidak diterima oleh kalangan pakar nasw aliran Kufa. Menurut aliran
terakhir ini, waw berfungsi untuk tartib.*® Pendapat mereka didasarkan pada Q.S. al-
An’am/6: 29. o N

O saiay (AT Ly LA A W) (oa () V585
Terjemahnya:
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan
kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan".*°

Dari uraian serta pemaparan beberapa contoh di atas, dipahami bahwa
penghimpunan dan penggabungan dengan waw ‘athaf mengandung tiga
kemungkinan. Pertama, penggabungan secara mutlak. Kedua, penggabungan secara
berurutan, dan. Ketiga, penggabungan secara tidak berurutan, namun model terakhir
ini termasuk jenis paling sedikit.

Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua dan ketiga di atas, juga
masih mengandung dua kemungkinan: (a) urutan waktu, dan (b) urutan prioritas.
Urutan waktu, menunjukkan berdekatan waktunya, atau memakan selang waktu yang
cukup lama; sedangkan urutan prioritas, artinya; mengedepankan yang lebih utama
dari yang utama.

Pada penggabungan urutan waktu, waw mengambil makna dan fungsi “</fa”
jika tidak berselang waktu lama, dan makna dan fungsi “A/tsumm” jika berselang
waktu agak lama dan atau lama.

Contoh penggabungan secara mutlak dan waktu bersamaan, seperti dalam
firman Allah Q.S. al-‘Asr/103: 3. . \ L

Jitall | 52al 555 BA1L 1 3al 355 cHlAllZall | slee 5 ) gial Gudll V)
Terjemahnya:

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.>
Iman dan amal saleh tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya. Keduanya
bagaikan dua sisi mata uang.
Contoh penggabungan berurutan dan berdekatan waktunya, seperti dalam
firman Allah Q.S. al-Maidah/5: 6.

Azl il oall G a&anl s a4 5 1 had B asiial ) i 1y e gl el g
3 e g e B 051558 kl8 B G )5 ikl ) 28I 515 2Kt
| AZaals Uik Iaia 150578 2la ) ghad 2l sl 2iaY 31 Lailal) G &0 34 28
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s gy a8 Sl S8 (05 7 0a e pRIE Jadal A0 550 e Ao a5 %0 535
(6) {5285 18Il ile
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki; dan jika
kamu junub, maka mandilah; dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.>*

Penggandengan pada ayat tersebut di atas menunjukkan ketersusunan yang
berdekatan waktunya. Mayoritas ulama fighi bersepakat tentang susunan anggota
wudhu sebagaimana yang termaktub dalam ayat tersebut. Pembasuhan muka dan
tangan sampai dengan siku, dan penyapuan kepala, serta kaki sampai dengan kedua
mata kaki, terjadi tidak berselang waktu lama, karena dilakukan dalam satu rangkaian
proses pekerjaan, yaitu wudhu. Maka waw di sini bermakna fa (<).

Imam Syafi’ly (150-205 H) rahimahullahu berkata,”hendaknya seseorang yang
berwudhu memperhatikan dua hal: 1) memulai sebagaimana tuntunan Allah swt. dan
Rasul-Nya, 2) menyempurnakan wudhu sebagaimana yang diperintahkan.”>?

Orang yang memulai wudhunya dengan membasuh kedua tangan, membasuh
kaki lantas dilanjutkan dengan menyapu kepala, maka dia harus mengulangi
wudhunya sesuai dengan urutan yang diperintahkan Allah swt. dan Rasul-Nya.
Wudhu yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan (ketersusunan sebagaimana di
dalam ayat), hukumnya tidak sah.%?

Sejalan dengan itu, Syaikh al-Sayyid Sabig menyebutkan, “diantara fardu
wudhu adalah al-tartib sebagai yang disebutkan di dalam ayat”. Ayat (Q.S. al-
Maidah/5:6) tersebut menjelaskan wajibnya ketersusunan dalam berwudhu.>*

Pendapat lebih rinci dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhailty. “Huruf ‘athaf,
wauw pada ayat tersebut —menurutnya- menunjukkan al-tartzb. "*° Hal itu sejalan pula
dengan hadis Rasalullah saw. yang diriwayatkan oleh al-Darqutniy melalui sahabat,
Jabir, sebagai berikut: )

56(@&)”3\ b‘j_)) ﬁ./\ AT il\ uzi Uéxﬂé
Artinya:
Mulailah seperti Allah memulainya.®’

Maksud dari “mulailah sebagaimana Allah memulainya” adalah memulai
seperti urutan yang ada pada ayat 6 Q.S. al-Maidah/5. tersebut.

Contoh penggabungan berurutan yang mengandung selang waktu adalah firman
Allah swt. Q.S. al-Qasas/28: 7.

) 3345 V3 85 5 (g alle e it 136 a0 st ) R 5
ol Gy 8 el i) 8585

Terjemahnya:
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil).
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dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati,
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu,
dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.>®
Ma’thif dan ma’thif ‘alaih yang dimaksudkan pada ayat ini ada pada s Ul
el (e oslelag @) Huruf ‘athaf waw di sini menggabungkan antara es3 dan
, dan menunjukkan selang waktu yang cukup lama. Indikasi jarak waktu antara % siels
ma ‘thaf dan ma ‘thaf ‘alaih berselang lama adalah informasi sejarah (riwayat).
Pengembalian Musa kepada ibunya, pada saat ia masih kecil, setelah dihanyutkan ke
sungai Nil, sedangkan diutusnya Musa menjadi Rasul, setelah ia berusia 40 tahun.®
Karena itu, waw di sini bermakna “23”.
Contoh penggabungan dengan urutan perioritas adalah firman Allah swt. Q.S.
al-Hadid/57: 26.

sle 5685 Sk e CSH; 831 gy (b Uhka s awl5i5 B8 Ul
(26) Osimld

Terjemahnya:
Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan
kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka ada
yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fasik.5*
Penyebutan Nuh mendahului penyebutan Ibrahim karena selain sabagai bapak
para Nabi, Nuh juga merupakan Nabi yang diutus lebih dahulu dari Ibrahim.
Demikian juga, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2. sebagai berikut :

L&a 1y ) spalnds a5 il agle S 23t ¥ ) GV 3 Gy 31 5
e Jla A U8 G 1508 ) 5

Terjemahnya:
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As
Sunnah). dan Sesun(gguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata,

‘Athaf-Ma ‘thuf yang terdapat pada ayat tersebut di atas menunjukkan
ketersusunan urutan waktu dan prioritas. Nuh a.s. lebih awal dari Ibrahim a.s.; dan al-
kitab lebih utama dari al-hikmah (al-sunnah).

Masih dalam kaitan dengan penggunaannya, waw ‘athaf terkadang
mengindikasikan kepada pengertian ketidak urutan jenis dan waktu ma ‘thaf dan
ma ‘thuf ‘alaih. Misalnya, yang disebutkan lebih dahulu (ma ‘thaf ‘alaih) bukanlah
berarti mendahului yang lainnya (ma ‘thaf) dalam jenis dan waktu. Contoh, Q.S. Ali

‘Imran/3: 43. o ) »
_ CaSIOl aa (28515 saalil p ) el 55
Terjemahnya:

Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang

yang ruku'.%

Dalam ayat tersebut di atas, terdapat perintah sujud mendahului perintah ruku’,
padahal runtutan perintah itu adalah rangkaian pelaksanaan shalat. Ini menunjukkan
bahwa ‘athaf-ma’thaf di situ tidak menunjukkan urutan jenis dan waktu, sebab,
kenyataannya rukd -dalam shalat- mendahului sujud.

Contoh lain, Q.S. al-Nisa/4: 163.
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Qo5 a5 ) a3l oand (s G015 258 ) sl LS ) i )
1558535303 15 Slaille {5005 O 5h3 sl 5 (e 3 BT 5 st s Bl 5
(163)

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami

telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan

Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub

dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan

Zabur kepada Daud.®*

Penyebutan urutan Nabi dalam konteks ayat di atas tidak menunjukkan
perurutan jenis dan waktu. Nabi Isa a.s. disebutkan sebelum Nabi Ayub, Yunus,
Harun, dan Sulaiman ‘alaihim al-salam, sementara, menurut informasi riwayat tidak
demikian halnya. Nabi Isa hidup sesudah masa Nabi Ayyub dab Yunus &laihima al-
salam.

Penyebutan demikian terdapat pula pada Q.S. al-A’raf/7: 122.

3085 (mse &)
Terjemahnya:
“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".%®

Di sini, Musa a.s. disebutkan sebelum Harun a.s. sementara pada Q.S.
T[aha/20: 70., Harun disebutkan sebelum Musa a.s. Allah swt. berfirman:

_ (70) (shs Gsoh S el 1018 1380 85820 alla
Terjemahnya:

Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami

telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa".%®

Ini menunjukkan antara ‘ma ‘thif-ma ‘thaf “alaih tidak berurutan waktunya.

Demikian waw dalam penggunaannya sebagai alat ‘athaf. Kecuali itu, ia juga
memiliki keistimewaan dibandingkan dengan huruf ‘athaf lainnya. Keistimewaan itu
adalah, sebagai berikut:

1. Bisa bergandengan dengan “W”.” contoh pada Q.S. al-Insan/76: 3., sebagai
berikut.
(3) 15558 ) 513805 W) Jaulall 5U308 )

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pula yang kafir.%®
2. Bisa bergandengan dengan “¥Y” jika tidak didahului oleh nafy, peniadaan dan
tidak bermakna ma ‘iyyah, bersama.®® Contoh, als Y 5 3l A8 L/ma gama Ziyad
wa la Salim “Ziad tidaklah berdiri dan tidak juga Salim. Demikian juga pada
firman Allah swt. pada Q.S. Saba/34: 37., sebagai berikut:

e i) U K858l aSBY 51 Y 5 a8 54l e
Terjemahnya:
Dan, sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun ..."™

Pada ayat di atas antara &l\sdl dan &3V3) terdapat waw ‘athaf yang
bergandengan dengan Y.
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Bisa bergandengan dengan “c<"' | contoh sebagaimana pada’Q.S. al-
Ahzab/33: 40., sebagai berikut: L o

e Ol S5 ) J gl OS5
Terjemahnya:

. tetapi, dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. .
Bisa dlpakal meng- ‘athaf~kan kata kepada kata lain yang tidak terkait dengan
isi kalimat. Contoh, «3le 5 5ee ala x)/Zaid jalisun ‘Amr wa gulamuhu
“Zaid dan Amr duduk, demikian juga putranya”.

Maksudnya, 4<3& di’athafkan kepada s«=, sementara ia (s_<=) tidak
masuk dalam bagian kalimat, karena ia hanya ‘athaf kepada x:y/Zaid. la bukan
subyek diterangkan, dan bukan pula predikat menerangkan.

Dipakai mengikat bilangan puluhan, contoh: )
Osae 5l
Bisa dipakai meng-’athaf~kan dua kata yang sama dengan maksud dual,”

contoh: )
ol dajill sy lagyy UG 5lagy 5 La s Lo Liadl
Kata s pada bagian pertama bait syair itu terulang dua kali.
Pengulangan kata bentuk tunggal yang sama seperti itu dapat didualkan
menjadi o syyauman “dua hari”. Namun, disini di ‘athafkan antara keduanya.
Meng- ‘athaf~kan dua kata yang saling terkalt 4 contoh:
s e paidl
Antara ma ‘thif dan ma ‘thif ‘alaih saling terkait sehingga keduanya
tidak bisa dipisahkan. Keterkaitannya disebabkan arti yang tercakup pada kata
a~=idl/ikhtasama “berbantah”. “berbantah” tidak mungkin dilakukan oleh satu
orang saja. Karena itu, ma ‘thiaf mesti ada, dan saling terkait dengan ma ‘thuf
‘alaihnya.
Meng- ‘athaf-kan yang khusus kepada yang umum, dan atau sebaliknya®™.
Contoh pada Q.S. Niih/71: 28., sebagai berikut:

23 V3 liebals Gaasally tada G J85 Galy il J ) G
(28) 15 Y Gl

Terjemahnya:
Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke
rumahkuu dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki
dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang
yang zalim itu selain kebinasaan".

“ampunilah aku” lebih khusus dari “ibu bapakku” dan “orang-orang
yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”. “aku” hanya satu orang,
karena itu ia lebih khusus, sementara “ibu bapakku” lebih dari satu orang, dan
demikian juga “orang-orang yang beriman yang masuk ke dalam rumahku”.
Maka, penggandengan pada ayat tersebut dimulai dari yang khusus ke yang
umum dan lebih umum.

Contoh ‘athaf yang khusus kepada yang umum, Q.S. al-Ahzab/33: 7.,
sebagai berikut:

Foa G e s shs ) 515 s (e e gl Gl G REUP
Uade Bl 23ie UM

Terjemahnya:
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10.

Dan, (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-nabi dan
dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam
dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.”’

“dari nabi-nabi” lebih umum dari “kamu”, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa
putra Maryam. Keumuman “dari nabi-nabi” karena cakupannya lebih dari satu
orang, sementara gandengannya setelah itu hanya menunjukkan satu orang.
Karena itu, penggabungan di sini dimulai dari yang umum kepada yang
khusus.

Meng-athaf-kan kata kepada sinonimnya’®, contoh pada firman Allah swt.,
Q.S. al-Bagarah/2: 157., yakni: |

O sall b S 5 3 55 235 e Bl slim gl
Terjemahnya:

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

“ol sha/berkat yang sempurna” digabungkan kepada “4ss_/rahmat”,
dan antara kedua kata itu adalah sinonim. Maka, penggabungan pada ayat ini
antara dua kata yang sinonim.

Kemungkinan ma ‘thifnya untuk arti “bersama” dan “berurut”.8
(2) c.ﬁ.ﬁs‘_) Y\A cAA Lg.ﬁ.“
Terjemahnya:

Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung.®!

Ma'‘taf pada di atas adalah &332/ ‘addadah/menghitung-hitung,
sementara  ma‘taf  ‘alaihnya  adalah &=a/jam ‘ah/mengumpulkan.
Penggabungan antara keduanya menunjukkan arti bersama dan atau berurut.
Yakni, waktu mengumpulkan harta bersama dan atau berurutan dengan waktu
menghitung-hitungnya.

F. Penutup
Setelah meneliti wauw ‘ataf, fungsi, makna, dan keistemewaannya dari

huruf

‘agaf lainnya, maka di akhir tulisan ini penulis mengambil beberapa

kesimpulan, sebagai berikut:

1.

2.

Fungsi dan makna wauw sebagai alat ‘athaf Pertama, sebagai
penggabungan murni seperti pada Q.S. al-An’am/6: 151., dan kedua,
penggabungan secara berurutan seperti pada Q.S. Yusaf/12: 99.
Penggabungan yang disebutkan pada bagian kedua di atas masih
mengandung dua kemungkinan: [a] urutan waktu seperti pada Q.S.
Yusaf/12: 99., dan [b] urutan prioritas Q.S. Lugman/31:14. Urutan waktu,
artinya berdekatan waktunya atau memakan selang waktu yang cukup lama.
Peroses penyambutan Yusuf terhadap ayahnya beserta saudara-saudaranya
membutuhkan selang waktu, maka di sini waw bermakna summa/kemudian,
sementara antara peristiva masuknya ayah Yuasuf, Ya’qab a.s. dan
dirangkulnya oleh Yuasuf terjadi secara berurutan tanpa ada jarak waktu,
maka di sini waw bermakna fa/lalu.
Interpretasi linguistik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an demikian
sangat penting, karena dengan itu berbagai pesan llaht dapat diungkap.
Penelusuran makna dan fungsi waw ‘athaf pada ayat-ayat al-Qur’an
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sangat diharapkan agar diadakan kajian-kajian tafsir kebahasaan lanjutan
untuk mengenal lebih dalam lagi makna dan fungsi waw athaf dan atau
huruf ma‘ani lainnya.
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